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ABSTRAK

MUHAMMAD UMAR ANDREANTO, Pengaruh Perkembangan Sektor
Industri Halal terhadap Pertumbuhan Ekonomi pada 10 Negara Berdasarkan
Global Islamic Economy Indicator

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator dalam mengukur
keberhasilan pembangunan suatu negara. Perkembangan industri halal dipandang
memiliki potensi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan
investasi, pengembangan modal manusia, dan kemajuan teknologi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh halal food, islamic finance, muslim-friendly
travel, modest fashion, media and recreation, serta pharma and cosmetics terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif explanatory dengan data
panel 10 negara yang dipilih menggunnakan teknik purposive sampling. Variabel
independen menggunakan skor Global Islamic indicator (GIEI) tahun 2013-2023
dengan pendekatan lag satu periode, sedangkan variabel dependen menggunakan
data pertumbuhan ekonomi tahun 2014-2024. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi data panel dengan Common Effect Model (CEM) merupakan
model yang paling sesuai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seccara parsial hanya media and
recreation yang berpengaruh signifkan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan
halal food, islamic finance, muslim-friendly travel, modest fashion, serta pharma
and cosmetics tidak berpengaruh signifikan. Namun, secara simultan keenam sektor
industri halal berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini
menunjukkan bahwa perkembangan industri halal secara keseluruhan memiliki
peran mendorong pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci: Industri Halal; Global Islamic Economy Indicator; Pertumbuhan

Ekonomi
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ABSTRACT

MUHAMMAD UMAR ANDREANTO. The Impact of Halal Industry Sector
Development on Economic Growth in 10 Countries Based on the Global Islamic
Economic Indicators Ranking

Economic growth is one indicator used to measure the success of a country's
development. The development of the halal industry is seen as having the potential
to drive economic growth through increased investment, human capital
development, and technological advancement. This study aims to analyze the
influence of halal food, Islamic finance, Muslim-friendly travel, modest fashion,
media and recreation, and pharmaceuticals and cosmetics on economic growth.

This study uses a quantitative explanatory approach with panel data from 10
countries selected using a purposive sampling technique. The independent variable
uses the Global Islamic Indicator (GIEI) score for 2013-2023 with a one-period lag
approach, while the dependent variable uses economic growth data for 2014-2024.
Data analysis was performed using panel data regression, with the Common Effect
Model (CEM) being the most appropriate model.

The results of the study indicate that only media and recreation partially
significantly influence economic growth, while halal food, Islamic finance,
Muslim-friendly travel, modest fashion, and pharmaceuticals and cosmetics do not.
However, all six halal industry sectors simultaneously significantly influence
economic growth. These findings indicate that the development of the halal industry
as a whole plays a role in driving economic growth.

Keywords: Halal Industry; Global Islamic Economy Indicator; Economic Growth
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam
bahasa Indonesia. Kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

J Zai y4 zet

o Sin S es

B Syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

< Fa f ef

Xiv



S Qaf q ki

& Kaf k ka

J Lam I el

2 Mim m em

O Nun n en

9 Wau w we

A Ha h ha

3 Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye

B. Vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

1. Vokal Tunggal

2.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama

Huruf Latin | Nama

E Fathah a a
L Kasrah i i
E Dammah u u

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama

s Fathah dan ya ai adanu
w3 Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- K kataba

-t fa'ala

- d suila

- G kaifa

- Jd» haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas

S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
) Dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:

- & qala

- (=) rama

- & qila

- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Juk¥14=3;  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- o3l A al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

S EUIR talhah
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E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- 05 nazzala
- 50 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J\, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

461”

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- J&5 ar-rajulu

- A&l al-galamu

- s asy-syamsu

- O al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

- ME ta’khuzu

- {24 syai’un

- ¢35 an-nav’u

- 4 inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
Y- (Y= v v I Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- LA BIDAL A Ay Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- Galladl G s Alhamdu lillahi rabbi al-'dlamin/

Alhamdu lillahi rabbil "alamin

- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

ST Allaahu gaftirun rahim
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- Gdes 304 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan populasi Muslim dunia saat ini telah mencapai 25% dari
total populasi dunia atau lebih dari 2 miliar jiwa dan diproyeksikan akan
mengalami peningkatan demografis hingga 2,2 miliar pada tahun 2030 (Dinar
Standard, 2025). Kondisi tersebut menciptakan permintaan pasar yang besar
untuk produk dan layanan halal yang mendorong perusahaan-perusahaan
berinovasi dan menyediakan produk yang sesuai dengan konsumen Muslim
(Wahyudi & Setiawan, 2023).

Pola konsumsi populasi Muslim dunia dalam berbagai sektor ekonomi
dipengaruhi oleh nilai keyakinan dan praktik keagamaan tertentu. Kebiasaan
tersebut pada akhirnya melahirkan peluang ekonomi sekitar USD 2,4 triliun
untuk sektor barang dan jasa halal. Sedangkan untuk aset keuangan islam
mencapai nilai USD 4,9 triliun, apabila seluruh sektor digabungkan maka total
nilai ekonomi islam dunia diperkirakan mencapai USD 7,3 triliun pada tahun
2023 (Dinar Standard, 2025). Tren pertumbuhan nilai konsumsi menciptakan
peluang pertumbuhan bagi sektor-sektor yang terkait dan pada akhirnya
memberikan kontribusi terhadap penciptaan lapangan pekerjaan dan dampak

positif terhadap perekonomian nasional (Utami et al., 2025).



Gambar 1.1
Nilai Muslim Consumer Spending Sektor Halal Food (Dalam Triliun USD)
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Sumber : Dinar Standard, data telah diolah

Industri halal food menempati posisi strategis dalam ekonomi halal
global dunia. Berdasarkan data Dinar Standard, sektor halal food menunjukkan
tren pertumbuhan yang cenderung meningkat selama periode 2012-2023.
Peningkatan tersebut tercermin dari kenaikan nilai yang semula sebesar USD
1,09 triliun pada tahun 2012 menjadi USD 1,43 triliun pada tahun 2023,
meskipun sempat mengalami fluktuasi pada beberapa tahun tertentu.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi pada sektor halal
food terus berkembang seiring meningkatnya konsumsi produk halal di
berbagai negara.

Di samping pertumbuhan yang telah terjadi dalam beberapa tahun
terakhir, sektor halal food juga diperkirakan akan terus berkembang di masa
mendatang. Berdasarkan proyeksi, nilai sektor halal food diproyeksikan
mencapai USD 1,94 triliun pada tahun 2028, dengan laju pertumbuhan tahunan

(CAGR) sebesar 6,2%. Proyeksi tersebut mengindikasikan bahwa sektor halal



food masih memiliki potensi pertumbuhan yang besar, didukung oleh
meningkatnya permintaan produk halal, pertumbuhan populasi Muslim global,
dan semakin luasnya perdagangan halal internasional.

Gambar 1.2
Nilai Aset Islamic Finance (Dalam Triliun USD)

Islamic Finance
8,00
7,00
6,00
5,00
4,00

3,00
2,00
il
0,00

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2021 2022 2023 2028
Islamic Finance 1,35 1,66 1,81 2,00 2,20 2,44 2,52 2,83 3,64 3,96 4,93 7,53
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Selain sektor halal food, sektor Islamic finance juga merupakan salah
satu sektor utama dalam ekonomi syariah global. Menurut data Dinar Standard,
aset keuangan syariah global menunjukkan tren pertumbuhan yang konsisten
selama periode 2012-2023. Nilainya mengalami peningkatan dari USD 1,35
triliun pada tahun 2012 menjadi USD 4,93 triliun pada tahun 2023 tanpa
mengalami penurunan selama periode tersebut. Selain itu, aset keuangan
syariah diproyeksikan mencapai USD 7,53 triliun pada tahun 2028 dengan laju
pertumbuhan tahunan rata-rata sebesar 8,9%. Proyeksi tersebut menunjukkan

bahwa keuangan syariah memiliki prospek pertumbuhan yang kuat dan



diperkirakan akan mempertahankan tren pertumbuhan positif dalam beberapa
tahun mendatang.

Gambar 1.3 Nilai Muslim Consumer Spending Sektor Muslim-friendly Travel
(Dalam Miliar USD)
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Salah satu sektor yang mengalami perkembangan signifikan dalam
ekonomi halal global adalah muslim-friendly travel. Berdasarkan data Dinar
Standard, nilai sektor ini meningkat dari USD 137 miliar pada tahun 2012
menjadi USD 194 miliar pada tahun 2019, menunjukkan pertumbuhan yang
relatif stabil selama periode tersebut. Namun, pada tahun 2021 nilainya
menurun signifikan menjadi USD 102 miliar sebelum kembali meningkat
menjadi USD 133 miliar pada tahun 2022 dan USD 217 miliar pada tahun
2023. Capaian tahun 2023 tersebut tidak hanya menunjukkan pemulihan, tetapi
juga melampaui tingkat sebelum terjadinya penurunan.

Selain mencatat perkembangan yang positif dalam beberapa tahun
terakhir, sektor Muslim-friendly travel diperkirakan akan terus menunjukkan

pertumbuhan yang signifikan pada periode mendatang. nilai Muslim-friendly



travel diproyeksikan mencapai USD 384 miliar pada tahun 2028 dengan laju
pertumbuhan tahunan rata-rata sebesar 11,6 %. Proyeksi tersebut menunjukkan
bahwa sektor Muslim friendly travel memiliki prospek pertumbuhan yang
sangat kuat dan berpotensi terus berkembang.

Gambar 1.4
Nilai Muslim Consumer Spending Sektor Modest Fashion (Dalam Miliar USD)
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Sektor modest fashion juga menunjukkan perkembangan yang positif
dalam ekonomi global dunia. Nilai pengeluaran pada sektor ini meningkat dari
USD 224 miliar pada tahun 2012 menjadi USD 327 miliar pada tahun 2023,
meskipun sempat mengalami fluktuasi pada beberapa tahun tertentu. Setelah
mengalami penurunan, sektor modest fashion kembali mencatat pertumbuhan
yang konsisten, terutama periode 2021-2023. Selain itu, nilai sektor ini
diproyeksikan mencapai nilai USD 433 miliar pada tahun 2028. Tren tersebut
menunjukkan bahwa pasar modest fashion terus berkembang dan memiliki
potensi perkembangan yang besar seiring meningkatnya permintaan terhadap

produk fesyen muslim di berbagai negara.



Gambar 1. 5 Nilai Muslim Consumer Spending
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Sektor media and recreation juga menunjukkan perkembangan yang
positif dalam ekonomi halal global. Nilai pengeluaran pada sektor ini
meningkat dari USD 151 miliar pada tahun 2012 menjadi 260 miliar pada 2023,
mencerminkan tren pertumbuhan yang relatif konsisten selama periode
tersebut. Selain itu, nilai sektor media and recreation diproyeksikan mencapai
USD 337 miliar pada tahun 2028 dengan laju pertumbuhan tahunan rata-rata
(CAGR) sebesar 5,3%. Proyeksi tersebut menunjukkan bahwa sektor media
and recreation masih memiliki prospek menjanjikan dan berpotensi terus
berkembang seiring meningkatnya konsumsi produk dan layanan media serta

rekreasi di kalangan masyarakat Muslim global.



Gambar 1.6 Nilai Muslim Consumer Spending
Sektor Pharma and Cosmetics (Dalam Miliar USD)
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Sektor pharma and cosmetics juga menunjukkan perkembangan yang
positif dalam ekonomi halal global. Pada sektor farmasi halal, nilai
pengeluaran konsumen Muslim meningkat dari USD 70 miliar pada 2012
menjadi 107 miliar pada tahun 2023 dan diperkirakan mencapai USD 149
miliar pada tahun 2028 dengan laju pertumbuhan tahunan rata-rata sebesar
6,8%. Sementara itu, nilai pengeluaran pada sektor halal meningkat dari USD
26 milliar pada tahun 2012 menjadi USD 87 miliar pada tahun 2023 dan
diperkirakan mencapai USD 118 miliar pada tahun 2028 dengan CAGR
sebesar 6,3%. Tren tersebut menunjukkan bahwa sektor farmasi dan kosmetik
halal terus mengalami pertumbuhan berkelanjutan, mencerminkan semakin
besar pasar serta meningkatnya konsumsi produk halal di bidang kesehatan dan
perawatan pribadi di tingkat global.

Pesatnya perkembangan berbagai sektor industri halal mendorong

banyak negara untuk terus memperkuat ekosistem halal nasional guna



meningkatkan daya saing dan memanfaatkan peluang ekonomi yang semakin
besar. Dengan jumlah penduduk Muslim yang termasuk terbesar di dunia,
Indonesia terus berupaya memperkuat ekosistem halal melalaui penguatan
sstem sertifikasi halal. Sebagai bagian dari upaya penguatan ekosistem halal,
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) merencanakan
peluncuran super app untuk memfasilitasi proses sertifikasi dan verifikasi
produk halal (Dinar Standard, 2025). Selain itu, pemerintah mendorong
perluasan akses global melalui program Indonesia Halal Export Incorporated
(IHEI) yang bertujuan meningkatkan ekspor produk halal nasional
(Purwowidhu, 2025).

Pada sektor keuangan keuangan syariah, berbagai regulasi juga
diterbitkan untuk memperluas pemanfaatan instrumen pasar modal syariah,
termasuk sukuk daerah (OJK, 2024). Di sisi lain, pengembangan industri
modest fashion juga menjadi salah satu fokus pemerintah dalam upaya
mempekuat posisi Indonesia sebagai pusat modest fashion. Sebagai bentuk
implementasi strategi tersebut, pemerintah memperbanyak gerai promosi bagi
produk ekspor Indonesia sekaligus menggandeng berbagai pihak untuk
menyelenggarakan pagelaran busana bertajuk Indonesia Now dalam ajang New
York Fashion Week (Kementerian Perdagangan RI, 2023). Berbagai inisiatif
tersebut menunjukkan komitmen Indonesia dalam memperkuat daya saing dan
memperluas pengembangan ekosistem halal secara berkelanjutan.

Sejalan dengan Indonesia, Malaysia terus memperkuat posisinya sebagai

salah satu pusat ekonomi Islam global melalui berbagai upaya pengembangan



ekosistem halal. Pada aspek regulasi, pemerintah memperluas pengakuan halal
internasional dengan menambah lembaga sertifikasi halal asing yang diakui
serta menerbitkan pedoman Islamic Banking Window untuk memperkuat
layanan perbankan syariah (Islamic Banking Window, 2024; Putrajaya, 2024).

Sebagai bagian dari upaya memperkuat sektor pariwisata, Islamic
Tourism Centre (ITC) dan Business Hotel Association (MyBHA) menjalin
kerja sama melalui penandatanganan nota kesepahaman (MoU) untuk
meningkatkan ketersediaan akomodasi ramah Muslim. Kerja sama tersebut
diwujudkan melalui penyelenggaraan pelatihan Muslim-Friendly Tourism and
Hospitality Assurance and Recognition (MFAR) (ITC, 2024). Selain itu,
Malaysia menunjukkan kemajuan dalam aspek inovasi dan digitalisasi, yang
tercermin dari peluncuran AEON Bank sebagai bank digital syariah pertama
(AEON Bank, 2024). Berbagai langkah tersebut mengindikasikan bahwa
Malaysia secara konsisten memperkuat fondasi ekosistem halal guna
mendukung pertumbuhan industri halal dan ekonomi syariah nasional.

Tidak hanya Indonesia dan Malaysia, Arab Saudi juga terus memperkuat
ekosistem ekonomi Islam. Sektor keuangan syariah Arab Saudi terus
menunjukkan perkembangan yang kuat. Peningkatan aset keuangan Islam
didukung oleh tingginya aktivitas pasar modal syariah, termasuk penerbitan
sukuk internasional senilai USD 3 miliar oleh Saudi Aramco pada tahun 2024
(Aramco, 2024).

Sebagai bagian dari strategi diversifikasi ekonomi melalui Vision 2030,

Arab Saudi terus mempercepat pengembangan sektor pariwisata dan budaya.



10

Berbagai proyek besar (giga projects) seperti NEOM, Red Sea Project,
Diriyah, dan AlUIa, dilakukan untuk meningkatkan kontribusi sektor
pariwisata terhadap perekonomian nasional (Saudi Vision, 2024). Upaya
tersebut menunjukkan hasil yang positif, di mana Arab Saudi berhasil
melampaui target awal 100 juta kunjungan wisata tahunan lebih cepat dari
jadwal yang ditetapkan. Sejalan dengan pencapaian tersebut, pemerintah
kemudian meningkatkan target menjadi 150 juta kunjungan wisata per tahun
pada 2030 guna memperkuat posisi negara sebagai destinasi wisata global
(Saudi Gazette, 2024).

Sebagai salah satu indikator utama pembangunan, pertumbuhan ekonomi
menunjukkan kemampuan suatu negara dalam meningkatkan kapasitas
produksi barang dan jasa secara berkelanjutan. Peningkatan tersebut umumnya
diukur melalui laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) (Hasyim,
2017). Peningkatan pertumbuhan ekonomi diharapkan memberikan dampak
positif terhadap kenaikan pendapatan masyarakat, perluasan kesempatan kerja,
pengurangan kemiskinan, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat (Sitio &
Purbadharmaja, 2017). Dengan mempertimbangkan berbagai dampak positif
yang ditimbulkan, pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu sasaran utama
dalam kebijakan pembangunan di berbagai negara.

Pertumbuhan ekonomi global dalam beberapa tahun terakhir mengalami
dinamika yang cukup besar akibat meningkatnya ketidakpastian global,
pandemi COVID-19, fluktuasi harga komoditas, serta berbagai guncangan

eksternal yang memengaruhi aktivitas ekonomi dan perdagangan internasional



11

(Bannigidadmath et al., 2024; Chudik et al., 2021; Sen et al., 2024). Kondisi
tersebut turut memengaruhi pertumbuhan ekonomi negara-negara seperti
Indonesia, Malaysia, Uni Emirat Arab, Arab Saudi, Bahrain, Pakistan, Kuwait,
Oman, Qatar, dan Jordan yang memiliki karakteristik ekonomi berbeda-beda.

Gambar 1.7 Pertumbuhan Ekonomi Periode 2013-2023
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Pertumbuhan ekonomi negara-negara yang menjadi sampel pengamatan
selama periode 2013-2023 menunjukkan pola yang berfluktuasi. Pada periode
2013-2019, sebagian besar negara mencatat pertumbuhan ekonomi yang relatif
stabil dan berada pada tingkat positif. Namun, pada tahun 2020 hampir seluruh
negara mengalami kontraksi ekonomi yang ditandai dengan pertumbuhan
negatif. Setelah itu, pertumbuhan ekonomi mulai pulih pada tahun 2021 dan
meningkat secara signifikan pada tahun 2022. Meskipun demikian, laju
pertumbuhan pada tahun 2023 kembali mengalami perlambatan di beberapa

negara, meskipun secara umum masih berada pada tingkat positif.
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi negara-
negara yang menjadi sampel pengamatan masih menghadapi dinamika dan
tantangan yang beragam. Fluktuasi pertumbuhan ekonomi yang terjadi selama
periode pengamatan mengindikasikan bahwa kemampuan masing-masing
negara dalam mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang stabil masih
berbeda-beda. Sejalan dengan hal tersebut, pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan perlu terus didorong melalui berbagai upaya agar mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarkat dan memperkuat ketahanan ekonomi
negara.

Perkembangan industri halal menjadikannya sebagai salah satu sektor
strategis yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Menurut Fadlan
et al. (2025), peran strategis industri halal dalam mendorong pertumbuhan
Indonesia tercermin melalui kontribusinya terhadap PDB, yang mengalami
kenaikan dari USD 3,8 miliar pada tahun 2017 hingga menjadi USD 6,5 miliar
atau sekitar 7,5% dari PDB nasional pada 2023. Selain itu, industri halal
terbukti menjadi motor penting bagi pembangunan inklusif melalui penciptaan
lapangan kerja, peningkatan nilai ekspor, dan menarik investasi baru.

Peran strategis industri halal dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
semakin diperkuat oleh temuan riset Ardiansyah et al. (2023) yang menemukan
bahwa industri makanan halal, fesyen halal, dan kosmetik halal memiliki
pengaruh signifikan dalam meningkatkan pasar ekspor Indonesia, yang pada

akhirnya berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini
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menegaskan bahwa optimalisasi industri halal memegang peranan strategis
dalam mendorong perekonomian nasional.

Meskipun industri halal memiliki peran yang strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, perkembangan sektor ini di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan yang berpotensi menghambat optimalisasi
kontribusinya terhadap perekonomian nasional. Menurut penelitian Ni’mah et
al. (2025), pengembangan industri halal di Indonesia mengalami beberapa
tantangan seperti rendahnya literasi halal, keterbatasan infrastruktur,
persaingan global, dan ketiadaan standar halal internasional.

Keterbatasan akses terhadap pembiayaan juga menjadi faktor yang
penghambat dalam pengembangan industri halal. Berdasarkan Laporan OJK
(2025), total penyaluran pembiayaan mencapai Rp 643,55 triliun dengan
pertumbuhan sebesar 9,92% secara tahunan yang sejalan dengan pertumbuhan
industri perbankan nasional. Namun, penyaluran pembiayaan UMKM hanya
mencapai 16-17 persen dari total pembiayaan.

Untuk memenuhi potensi besar UMKM, pemerintah perlu mendorong
pembiayaan yang lebih besar yakni hingga 30 persen terhadap para pelaku
UMKM lokal (Hidayah et al., 2025). Tanpa dukungan finansial yang memadai,
banyak pelaku usaha kesulitan melakukan inovasi atau memperbesar kapasitas
produksi, sehingga potensi pertumbuhan industri halal terkunci di segmen
mikro.

Dalam upaya mengatasi permasalahan pengembangan industri halal,

diperlukan kebijakan pemerintah yang berbasis pada kajian literatur yang
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komprehensif. Namun demikian, terdapat kesenjangan empiris dan konseptual
dalam menjelaskan kontribusi industri halal terhadap pertumbuhan ekonomi.
Meskipun sejumlah penelitian terdahulu telah menganalisis pengaruh industri
halal terhadap pertumbuhan ekonomi, sebagian besar masih berfokus pada
sektor tertentu, seperti penelitian Hanif & Hanafi (2023), Noor et al. (2024),
Muhammad et al. (2019), Kurniawati & Fathoni (2023), dan Rusyaida et al.
(2025), sehingga belum mencerminkan kontribusi industri halal secara
menyeluruh. Selain itu, terdapat perbedaan indikator pengukuran yang
menyebabkan hasil penelitian menjadi tidak konsisten. Misalnya, Destriyansah
et al. (2023) yang menggunakan indikator GIEI menemukan bahwa sektor
makanan halal dan pakaian halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia, sementara sektor obat-obatan dan kosmetik
halal, pariwisata halal, serta keuangan halal justru berpengaruh negatif, dan
sektor media serta hiburan halal tidak berpengaruh. Sebaliknya, Fadlan et al.
(2025) yang menggunakan kontribusi sektor halal terhadap PDB menunjukkan
bahwa industri halal secara keseluruhan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi.

Dengan mempertimbangkan potensi ekonomi halal yang sangat besar,
tantangan implementasi yang masih kompleks, serta minimnya bukti empiris
yang komprehensif, maka penelitian ini memiliki urgensi tinggi dalam rangka
mengisi kesenjangan literatur, memperkuat basis kebijakan, dan mendukung
pertumbuhan ekonomi inklusif berbasis nilai-nilai syariah. Didasarkan pada

permasalahan tersebut, peneliti berkeinginan untuk menggali lebih luas lagi
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dan melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Perkembangan Industri
Halal terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada 10 Negara Berdasarkan

Peringkat Global Islamic Economy Indicator”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini meliputi:

1. Apakah perkembangan industri halal food berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi pada 10 negara berdasarkan peringkat GIEI?

2. Apakah perkembangan industri islamic finance berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi pada 10 negara berdasarkan peringkat GIEI?

3. Apakah perkembangan industri muslim-friendly travel berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi pada 10 negara berdasarkan peringkat
GIEI?

4. Apakah perkembangan industri modest fashion berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi pada 10 negara berdasarkan peringkat GIEI?

5. Apakah perkembangan industri media & recreation berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi pada 10 negara berdasarkan peringkat GIEI?

6. Apakah perkembangan industri pharma & cosmetics berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi pada 10 negara berdasarkan peringkat
GIEI?

7. Apakah perkembangan industri halal food, islamic finance, muslim-
friendly travel, modest fashion, media & recreation, dan pharma &
cosmetics berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi

pada 10 negara berdasarkan peringkat GIEI?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah :

1. Untuk mengetahui pengaruh perkembangan industri halal food terhadap
pertumbuhan ekonomi pada 10 negara berdasarkan peringkat GIEI.

2. Untuk mengetahui pengaruh perkembangan industri islamic finance
terhadap pertumbuhan ekonomi pada 10 negara berdasarkan peringkat
GIELI.

3. Untuk mengetahui pengaruh perkembangan industri muslim-friendly
travel terhadap pertumbuhan ekonomi pada 10 negara berdasarkan
peringkat GIEI.

4. Untuk mengetahui pengaruh perkembangan industri modest fashion
terhadap pertumbuhan ekonomi pada 10 negara berdasarkan peringkat
GIEL

5. Untuk mengetahui pengaruh perkembangan industri media & recreation
terhadap pertumbuhan ekonomi pada 10 negara berdasarkan peringkat
GIELI.

6. Untuk mengetahui pengaruh perkembangan industri pharma & cosmetics
terhadap pertumbuhan ekonomi pada 10 negara berdasarkan peringkat
GIELI.

7. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan perkembangan industri halal
food, islamic finance, muslim-friendly travel, modest fashion, media &
recreation, dan pharma & cosmetics terhadap pertumbuhan ekonomi pada

10 negara berdasarkan peringkat GIEI.
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D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis
Riset ini berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman mengenai
dinamika perkembangan industri halal serta perannya dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi negara. Selain itu, temuan penelitian ini dapat
menjadi referensi dan bahan informasi bagi penelitian selanjutnya yang
mengkaji keterkaitan antara industri halal dan pertumbuhan ekonomi
nasional.
2. Secara praktis
a. Bagi Mahasiswa
Secara praktis penelitian ini berkontribusi bagi mahasiswa
karena membantu memahami bagaimana industri halal berperan
dalam pertumbuhan ekonomi di berbagai negara. Selain itu, riset ini
juga memberikan wawasan nyata tentang keterkaitan antara kebijakan
industri dan dampak ekonomi, yang berguna bagi mahasiswa dalam
pengembangan kompetensi akademik maupun profesional dalam
bidang ekonomi dan studi industri halal.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini berpotensi memberikan pemahaman yang lebih
luas kepada masyarakat khususnya pemangku kepentingan mengenai
kontribusi industri halal terhadap perekonomian negara. Selain itu,
riset ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah

dalam menyusun kebijakan penguatan sektor industri halal agar
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kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat
dioptimalkan.
c. Bagi Akademisi

Pengayaan literatur mengenai perkembangan dan dinamika
industri halal merupakan salah satu kontribusi akademik yang
diharapkan dari penelitian ini. Di samping itu, temuan penelitian
diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan ilmiah dalam
pengembangan mengenai hubungan antara perkembangan industri

halal dan perekonomian nasional.

E. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan yang sistematis untuk
memudahkan pembaca dalam memahami alur penelitian. Secara keseluruhan,
naskah skripsi terdiri atas beberapa bab yang disusun sesuai dengan tahapan
dan kebutuhan penelitian, yaitu sebagai berikut.

BAB | : PENDAHULUAN

Sebagai bagian pendahuluan, Bab | memuat pembahasan yang
menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian.
Bab ini berfungsi memberikan gambaran awal mengenai permasalahan yang
dikaji serta menjelaskan arah dan ruang lingkup penelitian.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Bagian ini merupakan landasan teori yang memuat teori-teori yang

relevan, penelitian terdahulu, serta kerangka pemikiran. Penempatan landasan

teori setelah pendahuluan bertujuan agar pembaca dapat memahami dasar
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konseptual dan teori yang digunakan sebelum memasuki analisis empiris,
khususnya dalam penelitian kuantitatif yang menguji hubungan antar variabel.
BAB |1l : METODE PENELITIAN

Bab Il membahas metode penelitian yang terdiri atas jenis dan
pendekatan penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, dan
metode analisis data. Bagian ini disusun setelah landasan teori karena metode
yang digunakan harus selaras dengan konsep dan hipotesis yang dibangun.
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab IV menyajikan hasil penelitian dan pembahasan. Pada bagian ini
dipaparkan hasil analisis data serta interpretasinya berdasarkan teori yang telah
dijelaskan sebelumnya. Penempatan bab ini setelah metode penelitian
bertujuan untuk menunjukkan penerapan metode dalam menjawab
permasalahan penelitian.
BAB V : PENUTUP

Bab V menyajikan bagian penutup yang meliputi kesimpulan,
keterbatasan penelitian, dan saran. Ketiga bagian tersebut disusun berdasarkan
hasil penelitian untuk menyajikan temuan penelitian, keterbatasan yang
dihadapi, dan rekomendasi yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

penelitian selanjutnya maupun pihak terkait.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data panel yang telah dilakukan, diperoleh
beberapa kesimpulan mengenai pengaruh perkembangan sektor industri halal
terhadap pertumbuhan ekonomi pada sepuluh negara sampel selama periode
penelitian sebagai berikut.

1. perkembangan sektor halal food tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi pada 10 negara yang dipilih berdasarkan peringkat
GIEI. Artinya perubahan perkembangan sektor halal food belum diikuti
oleh perubahan pertumbuhan ekonomi yang berarti. Dengan demikian,
pertumbuhan ekonomi pada negara-negara sampel tetap dapat mengalami
peningkatan maupun penurunan meskipun perkembangan sektor halal
food berubah selama periode penelitian.

2. Islamic finance tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Artinya, perubahan perkembangan sektor islamic finance belum
diikuti oleh perubhan pertumbuhan ekonomi yang berarti pada negara-
negara sampel selama periode penelitian. Dengan demikian, perubahan
pertumbuhan ekonomi masih dapat terjadi meskipun perkembangan sektor
islamic finance mengalami peningkatan, penuruan, maupun relatif
konstan.

3. Muslim-friendly travel tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi. Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan
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sektor muslim-friendly travel belum menjadi faktor yang menentukan
perubahan pertumbuhan ekonomi pada negara-negara sampel selama
periode penelitian. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi tetap dapat
mengalami perubahan meskipun perkembangan sektor muslim-friendly
travel mengalami peningkatan maupun penurunan.

. Modest fashion tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan perkembangan
sektor modest fashion belum diikuti oleh perubahan pertumbuhan ekonomi
yang berarti pada negara-negara sampel selama periode penelitian. Dengan
demikian, perubahan pertumbuhan ekonomi masih berlangsung meskipun
perkembangan sektor modest fashion mengalami perubahan.

. Media and recreation berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Berbeda dengan sektor lainnya, perkembangan media and
recreation terbukti berkaitan dengan perubahan pertumbuhan ekonomi
pada negara-negara sampel selama periode penelitan. Namun, hubungan
yang terbentuk bersifat negatif, sehingga peningkatan perkembangan
sektor media and recreation cenderung diikuti oleh penurunan
pertumbuhan ekonomi, sedangkan penurunannya cenderung diikuri oleh
peningkatan pertumbuhan ekonomi.

. Berdasarkan hasil uji parsial, variabel pharma and cosmetics tidak terbukti
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa perkembangan sektor farmasi dan kosmetik halal

belum diikuti oleh perubahan pertumbuhan ekonomi yang berati pada
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negara-negara sampel selama periode penelitian. Dengan demikian,
pertumbuhan ekonomi tetap dapat mengalami peningkatan maupun
penurunan meskippun perkembangan sektor pharma and cosmetics
berubah.

7. Secara simultan, halal food, Islamic finance, muslim-friendly travel,
modest fashion, media and recreation, serta pharma and cosmetics
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini
menunjukkan bahwa sinergi antarsektor industri halal mampu
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, meskipun secara

individual tidak semua sektor memiliki pengaruh yang signifikan.

B. Saran

1. Bagi Pemerintah
Berdasarkan penelitian, pemerintah diharapkan terus memperkuat
pengembangan industri halal melalui kebijakan yang mendukung seluruh
sektor industri halal secara terpadu. Penguatan regulasi, percepatan
sertifikasi  halal, peningkatan kualitas sumber daya manusia,
pengembangan inovasi, serta perluasan akses pasar diharapkan mampu
meningkatkan daya saing industri halal dan kontribusinya terhadap
pertumbuhan ekonomi.
2. Bagi Pelaku Industri
Pelaku industri halal diharapkan terus meningkatkan inovasi
produk, kualitas layanan, pemanfaatan teknologi digital, serta perluasan

kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan agar mampu
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meningkatkan daya saing dan memperkuat kontribusi industri halal
terhadap perekonomian.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan indikator yang
secara langsung menggambarkan aktivitas riil pada masing-masing sektor
industri halal, seperti nilai produksi, investasi, nilai ekspor, aset,
pembiayaan, atau kontribusi sektoral terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB). Penggunaan indikator tersebut diharapkan dapat memberikan
perspektif yang lebih luas dalam menjelaskan hubungan antara
perkembangan industri halal dan pertumbuhan ekonomi.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan
sampel, baik dari sisi jumlah negara maupun periode pengamatan,
sehingga hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.
Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan analisis lain
yang sesuai dengan karakteristik data penelitian untuk memperkaya bukti
empiris mengenai hubungan antara perkembangan industri halal dan

pertumbuhan ekonomi.

C. Keterbatasan Penelitian

Hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan
beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian.

Pertama, penelitian ini menggunakan Global Islamic Economy Indicator
(GIEI) sebagai proksi untuk mengukur perkembangan masing-masing sektor

industri halal. GIElI merupakan indikator komposit yang dibangun dari
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berbagai dimensi penilaian, sehingga hasil penelitian mencerminkan tingkat
perkembangan sektor industri halal berdasarkan skor indeks tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini belum mengukur secara langsung besarnya aktivitas
ekonomi riil pada masing-masing sektor, seperti nilai produksi, investasi,
ekspor, atau kontribusi sektoral terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).

Kedua, penelitian ini hanya mencakup 10 negara yang dipilih
berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditetapkan dalam penelitian.
Oleh karena itu, hasil penelitian lebih merepresentasikan karakteristik negara-
negara yang memenuhi kriteria tersebut sehingga penerapan hasil penelitian
pada negara dengan karakteristik yang berbeda perlu dilakukan secara hati-
hati.

Ketiga, Penelitian ini terbatas pada penggunaan enam variabel yang
merepresentasikan perkembangan sektor industri halal berdasarkan GIEI.
Meskipun variabel tersebut sesuai dengan tujuan penelitan, cakupannya belum
sepenuhnya menggambarkan kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi
pertumbuuhan ekonomi. Dengan demikian, masih terdapat faktor lain di luar
model yang berpotensi memberikan kontribusi terhadap variasi pertumbuhan

ekonomi dan dapat dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya.
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